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ABSTRAK 
 
Probiotik adalah mikroba yang dapat diberikan ke lingkungan budidaya untuk memperbaiki 
kualitas lingkungan dan meningkatkan kecernaan pakan. Penggunaan probiotik tidak hanya 
satu jenis saja, tetapi juga dapat menggunakan campuran dari berbagai spesies. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi probiotik multispesies komersial melalui pakan 
untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan udang vaname. Penelitian ini dilakukan melalui 
Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan 
yaitu kontrol (pakan tanpa campuran probiotik), A (pakan dicampur 0,2% probiotik 
multispesies komersial Bacillus sp.), B (pakan dicampur 0,2% probiotik multispesies komersial 
Lactobacillus sp.), C (pakan dicampur 0,2% probiotik multispesies komersial mix bacteria). 
Perlakuan tersebut diberikan pada udang uji selama 40 hari. Parameter yang diamati selama 
penelitian terdiri atas bobot akhir, pertumbuhan bobot harian, panjang akhir, pertumbuhan 
panjang harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan kualitas air. Bobot 
udang vaname tertinggi diperoleh pada perlakuan A (9,1100 ± 0,0100 g) yang diikuti perlakuan 
C (8,8767 ± 0,0153 g) dan perlakuan B (8,6100 ± 0,0100 g). Rasio konversi pakan terendah 
ditunjukkan oleh perlakuan A (1,43 ± 0,13) yang berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
kontrol, B, dan C. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan A (85,00 
± 7,50%) yang berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol, B, dan C. Aplikasi probiotik 
multispesies komersial dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan udang vaname. Hasil terbaik 
diperoleh pada udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.  
 
Kata Kunci: Kinerja Pertumbuhan, Multispesies, Probiotik, Udang Vaname  
 

ABSTRACT 
 
Probiotics are microbes that can be added to the cultivation environment to improve 
environmental quality and increase feed digestibility. Probiotics are not just one type but can 
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also use a mixture of various species. This study aims to determine the effect of applying 
commercial multispecies probiotics through the feed to improve the growth performance of 
vannamei shrimp. This research was conducted through a completely randomized design with 
four treatments and three replications. The treatments given were control (feed without 
probiotic mixture), A (feed mixed with 0.2% commercial multispecies probiotic Bacillus sp.), 
B (feed mixed with 0.2% commercial multispecies probiotic Lactobacillus sp.), C (feed mixed 
with 0.2% 2% probiotic multispecies commercial mix bacteria). The treatment was given to 
the test shrimp for 40 days. Parameters observed during the study consisted of final weight, 
daily weight gain, final length, daily length growth, survival rate, feed conversion ratio, and 
water quality. The highest vaname shrimp weight was obtained in treatment A (9.1100 ± 0.0100 
g), followed by treatment C (8.8767 ± 0.0153 g) and treatment B (8.6100 ± 0.0100 g). The 
lowest feed conversion ratio was shown by treatment A (1.43 ± 0.13), which was significantly 
different (P <0.05) from the control, B and C treatments. The highest survival rate was shown 
by treatment A (85.00 ± 7 .50%), which was significantly different (P<0.05) with control, B, 
and C treatments. Applying commercial multispecies probiotics can improve the growth 
performance of vannamei shrimp. The best results were obtained for vannamei shrimp fed 
commercial multispecies probiotics of the type Bacillus sp. 
 
Keywords: Growth Performance, Multispecies, Probiotics, Vaname Shrimp 
 

PENDAHULUAN 
 

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) semakin meningkat seiring dengan 
jumlah permintaan pasar yang semakin tinggi di pasar domestik dan internasional. Kenaikan 
jumlah permintaan ini juga berpengaruh terhadap harga udang vaname di pasar domestik yang 
dapat mencapai Rp. 120.000,00 dan pasar internasional mencapai Rp 125.000,00 untuk udang 
size 40 (Sa’adah & Milah, 2019). Hal ini menyebabkan pembudidaya udang windu banyak 
yang beralih membudidayakan udang vaname karena nilai ekonomis udang vaname lebih 
tinggi. 

Upaya untuk meningkatkan produksi udang vaname yaitu menerapkan sistem budidaya 
intensif dan super intensif dengan padat tebar yang tinggi. Penerapan budidaya intensif dan 
super intensif ini mengandalkan pakan buatan sehingga berpengaruh terhadap meningkatnya 
jumlah pakan selama siklus budidaya berlangsung. Konsekuensi dari penggunaan pakan yang 
tinggi dapat menyebabkan menumpuknya limbah organik yang mengandung nitrogen dan 
fosfat dari sisa pakan merupakan masalah yang serius bagi lingkungan budidaya (Paena et al., 
2020). Limbah organik dari sisa pakan dapat mempengaruhi kualitas air budidaya serta 
lingkungan perairan di sekitarnya (Suwoyo et al., 2017). Penggunaan pakan yang tinggi juga 
akan menentukan jumlah rasio konversi pakan atau Food Convertion Ratio (FCR). 
Pemanfaatan pakan yang semakin efisien dapat meningkatkan laju pertumbuhan udang 
(Samadan et al., 2018). Nilai FCR berkaitan erat dengan parameter kualitas air tambak 
sehingga agar FCR tidak terlalu tinggi dapat dilakukan dengan cara menjaga stabilitas kualitas 
air pada lingkungan budidaya udang (Ariadi & Wafi, 2020). 

Penerapan sistem budidaya intensif dan super intensif dapat menimbulkan masalah yang 
berkaitan dengan daya dukung lingkungan budidaya. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan aplikasi probiotik. Probiotik adalah mikroba yang dapat diberikan ke lingkungan 
budidaya untuk memperbaiki kualitas lingkungan dengan cara menguraikan bahan organik dan 
meningkatkan kecernaan pakan pada saluran pencernaan. Probiotik memiliki peranan untuk 
meningkatkan performa pertumbuhan udang (Franco et al., 2017). Selain itu, probiotik juga 
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berfungsi untuk meningkatkan respon imun, meningkatkan kesehatan, memperbaiki kualitas 
air, dan meningkatkan keragaman mikroflora di saluran pencernaan (El-Saadony et al., 2021). 

Penggunaan probiotik Bacillus spp. dapat meningkatkan daily growth rate, feed 
conversion ratio, dan resistensi terhadap serangan Vibrio spp. (Kewcharoen & Srisapoome, 
2019). Bakteri Bacillus albus SMG-1 dan Bacillus safensis SMG-2 mampu meningkatkan 
produktivitas udang vaname dan meningkatkan kualitas air media budidaya (Kim et al., 2021). 
Penggunaan probiotik tidak hanya satu jenis saja, tetapi juga dapat menggunakan campuran 
dari berbagai spesies Bacillus subtilis, Bacillus pumilus, dan Clostridium butyricum untuk 
meningkatkan pertumbuhan udang vaname. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh aplikasi probiotik multispesies komersial pada pakan untuk meningkatkan kinerja 
pertumbuhan udang vaname. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2022 di Laboratorium 

Budi Daya Ikan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana, Bali. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama penelitian terdiri dari akuarium kaca (80 cm x 40 cm x 40 
cm), aerator, selang aerasi, batu aerasi, bak fiber, timbangan, jangka sorong, termometer, pH 
mater, refraktometer, DO meter, ammonia test kit, nitrite test kit, nitrate test kit. Bahan yang 
digunakan yaitu udang vaname dengan bobot awal 2,76±0,34 gram, pakan udang komersial 
dengan kadar protein ± 40%, probiotik multispesies komersial, progol, akuades, alkohol. 
Probiotik yang diuji dalam penelitian ini adalah tiga jenis probiotik multispesies komersial. 
Probiotik A terdiri dari probiotik multispesies jenis Bacillus sp. Probiotik B terdiri dari 
probiotik multispesies jenis Lactobacillus sp. Probiotik C merupakan probiotik multispesies 
komersial yang berisi mix microbes. 
 
Prosedur Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan jumlah 
perlakuan sebanyak empat dan jumlah ulangan dari masing-masing perlakuan sebanyak tiga 
kali. Perlakuan yang diberikan pada udang uji yaitu pemberian probiotik multispesies 
komersial yang berbeda melalui pakan. Probiotik yang digunakan berbentuk serbuk yang 
diproduksi oleh CV. Pradipta Paramita yang berisi konsorsium bakteri probiotik dengan 
kepadatan ≥ 107 CFU/g sesuai dengan PERMEN KP No. 1 Tahun 2019 tentang Obat Ikan. 
Dosis probiotik yang digunakan mengacu pada prosedur penggunaan probiotik yang tertulis 
pada kemasan dengan modifikasi. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
K: pakan tanpa campuran probiotik (kontrol) 
A: pakan dicampur probiotik multispesies Bacillus sp. sebanyak 0,2% dari bobot pakan 
B: pakan dicampur probiotik multispesies Lactobacillus sp. sebanyak 0,2% dari bobot pakan 
C: pakan dicampur probiotik multispesies mix bacteria sebanyak 0,2% dari bobot pakan 

 
Probiotik A merupakan probiotik komersial berbentuk serbuk yang berisi Bacillus 

cereus, Bacillus megaterium, Bacillus polymyxa, Bacillus pumilus, dan Bacillus subtilis. 
Probiotik B merupakan probiotik komersial berbentuk serbuk yang mengandung Lactobacillus 
plantarum, Lactobacillus achidopillus, Lactobacillus bulgaricus, dan Lactobacillus lactis. 
Probiotik C merupakan probiotik komersial berbentuk serbuk berisi mix microbes dari jenis 
Bacillus subtilis, Bifidobacterium bifidum, Lactobacillus plantarum, Nitrobacter winogradsky, 
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dan Saccharomyces cerevisiae. Perlakuan tersebut diberikan pada udang uji selama 40 hari. 
Frekuensi pemberian pakan pada udang vaname adalah tiga kali sehari pada pukul 08.00, 12.00, 
dan 16.00. 
 
Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati selama penelitian terdiri atas bobot akhir, pertumbuhan bobot 
harian, panjang akhir, pertumbuhan panjang harian, tingkat kelangsungan hidup udang, rasio 
konversi pakan, dan kualitas air (salinitas, suhu, konsentrasi oksigen terlarut, pH, amoniak, 
nitrit, dan nitrat). Pengukuran salinitas, suhu, oksigen terlarut, dan pH dilakukan setiap hari, 
sedangkan amoniak, nitrit, dan nitrat dilakukan setiap sepuluh hari. Sampling bobot dan 
panjang udang dilakukan setiap sepuluh hari.  
 
Analisis Data 

Data hasil penelitian meliputi bobot akhir, pertumbuhan bobot harian, panjang akhir, 
pertumbuhan panjang harian, rasio konversi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup udang 
vaname dianalisis menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan dengan selang kepercayaan 95% (P<0,05). Data 
penelitian berupa data kualitas air media pemeliharaan udang vaname dianalisis secara 
deskriptif.  
 

HASIL 
 
Pertumbuhan bobot udang  

Pertumbuhan bobot udang setelah perlakuan pemberian probiotik multispesies komersial 
ditunjukkan melalui bobot akhir dan pertumbuhan bobot harian (Gambar 1 dan 2). Pemberian 
probiotik multispesies komersial berpengaruh terhadap bobot akhir udang vaname. Bobot akhir 
udang terendah ditunjukkan oleh perlakuan kontrol (8,2533 ± 0,0950 g) yang berbeda nyata 
(P<0,05) terhadap perlakuan probiotik. Bobot udang vaname tertinggi diperoleh pada 
perlakuan A (9,1100 ± 0,0100 g) yang diikuti perlakuan C (8,8767 ± 0,0153 g) dan perlakuan 
B (8,6100 ± 0,0100 g). Hasil yang sama terjadi pada pertumbuhan bobot harian udang. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp. melalui 
pakan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan bobot udang vaname dibanding 
probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp. dan mix bacteria.  
 

 
Gambar 1. Bobot akhir udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial yang 

berbeda melalui pakan. Huruf yang berbeda pada masing-masing bar mengindikasikan 
perbedaan antarperlakuan (P<0,05). K: tanpa pemberian probiotik multispesies 
komersial; A: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.; B: 
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pemberian probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp.; C: pemberian 
probiotik multispesies komersial jenis mix bacteria.  

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan bobot harian udang vaname yang diberi probiotik multispesies 

komersial yang berbeda melalui pakan. Huruf yang berbeda pada masing-masing bar 
mengindikasikan perbedaan antarperlakuan (P<0,05). K: tanpa pemberian probiotik 
multispesies komersial; A: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.; 
B: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp.; C: pemberian 
probiotik multispesies komersial jenis mix bacteria. 

 
Pertumbuhan panjang udang  

Pertumbuhan panjang udang vaname setelah perlakuan pemberian probiotik multispesies 
melalui pakan selama 40 hari ditunjukkan melalui panjang akhir dan pertumbuhan panjang 
harian (Gambar 3 dan 4). Pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp. (130,67 
± 0,34 mm) memberi pengaruh terhadap panjang akhir udang vaname yang berbeda nyata 
(P<0,05) dibanding perlakuan kontrol, B, dan C (121,78 ± 1,07; 122,33 ± 2,03; 121,44 ± 1,26 
mm). Hasil yang sama terjadi pada pertumbuhan panjang harian. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik multispesies jenis Bacillus sp. melalui pakan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan panjang udang vaname, sedangkan pemberian probiotik multispesies jenis 
Lactobacillus sp. dan mix bacteria (kombinasi antara probiotik multispesies Lactobacillus sp., 
Bacillus sp., dan Nictrobacter) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang udang 
vaname.  
 

 
Gambar 3. Panjang akhir udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial yang 

berbeda melalui pakan. Huruf yang berbeda pada masing-masing bar mengindikasikan 
perbedaan antarperlakuan (P<0,05). K: tanpa pemberian probiotik multispesies 
komersial; A: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.; B: 
pemberian probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp.; C: pemberian 
probiotik multispesies komersial jenis mix bacteria. 
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Gambar 4. Pertumbuhan panjang harian udang vaname yang diberi probiotik multispesies 

komersial yang berbeda melalui pakan. Huruf yang berbeda pada masing-masing bar 
mengindikasikan perbedaan antarperlakuan (P<0,05). K: tanpa pemberian probiotik 
multispesies komersial; A: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.; 
B: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp.; C: pemberian 
probiotik multispesies komersial jenis mix bacteria. 

 
Rasio konversi pakan  

Rasio konversi pakan udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial 
melalui pakan selama 40 hari disajikan pada Gambar 5. Rasio konversi pakan terendah 
ditunjukkan oleh perlakuan A (1,43 ± 0,13) yang berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
kontrol, B, dan C. Rasio konversi pakan perlakuan B dan C (1,90 ± 0,07; 1,95 ± 0,20) tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan kontrol (2,10 ± 0,13).  
 

 
Gambar 5. Rasio konversi pakan udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial 

yang berbeda melalui pakan. Huruf yang berbeda pada masing-masing bar 
mengindikasikan perbedaan antarperlakuan (P<0,05). K: tanpa pemberian probiotik 
multispesies komersial; A: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.; 
B: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp.; C: pemberian 
probiotik multispesies komersial jenis mix bacteria. 

 
Tingkat kelangsungan hidup  

Tingkat kelangsungan hidup udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial 
melalui pakan selama 40 hari disajikan pada Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan A (85,00 ± 7,50%) yang berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
kontrol, B, dan C. Tingkat kelangsungan hidup udang pada perlakuan B dan C (67,50 ± 2,50; 
64,17 ± 6,29%) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan kontrol (66,67 ± 3,82%).  
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Gambar 6. Kelangsungan hidup udang vaname yang diberi probiotik multispesies komersial 

yang berbeda melalui pakan. Huruf yang berbeda pada masing-masing bar 
mengindikasikan perbedaan antarperlakuan (P<0,05). K: tanpa pemberian probiotik 
multispesies komersial; A: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.; 
B: pemberian probiotik multispesies komersial jenis Lactobacillus sp.; C: pemberian 
probiotik multispesies komersial jenis mix bacteria. 

 
Kualitas air  

Pemberian probiotik multispesies komersial tidak menunjukkan perbedaan pada 
beberapa parameter kualitas air seperti salinitas, suhu, oksigen terlarut, dan pH. Hal ini 
ditunjukkan dengan kisaran beberapa parameter tersebut yang tidak berbeda jauh 
antarperlakuan. Pemberian probiotik multispesies komersial pada udang vaname melalui pakan 
hanya menunjukkan perbedaan pada konsentrasi amoniak pada media pemeliharaan. Perlakuan 
C menunjukkan kisaran konsentrasi amoniak terendah (0,15-0,50 mg/l) dibanding perlakuan 
kontrol, A, dan B. Perlakuan kontrol, A, dan B menunjukkan kisaran konsentrasi amoniak yang 
sama yaitu 0,15-1,50 mg/l (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi probiotik 
multispesies komersial jenis mix bacteria berpengaruh pada perbaikan kualitas air media 
pemeliharaan udang vaname, terutama pada penurunan konsentrasi amoniak pada media 
pemeliharaan.  
 
Tabel 1. Pengukuran kualitas air media pemeliharaan udang vaname yang diberi probiotik 
multispesies komersial yang berbeda melalui pakan  

Parameter Perlakuan  
K A B C Optimum  

Salinitas (ppt) 29-37  29-34  29-34  29-34  15-25*  
Suhu (°C) 25,1-29,9  26,8-29,5  23,5-29,5  26,8-29,5  28,5-31,5*  
Oksigen terlarut 
(mg/l) 1,0-4,0  1,0-3,6  1,0-3,6  1,0-3,9  

min 3,5*  

pH 7,80-8,90  7,80-8,31  7,66-8,50  7,78-8,41  7,5-8,5*  
Amoniak (mg/l) 0,15-1,50  0,15-1,50  0,15-1,50  0,15-0,50  maks 0,01*  
Nitrit (mg/l) 0,05-1,00  0,05-1,00  0,10-1,00  0,05-1,00  0,01*  
Nitrat (mg/l) 50 20-50  20-50  20-50  maks 0,5*  

Sumber: * (SNI 01-7246-2006)   
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Probiotik dalam akuakultur merupakan mikroba hidup yang menguntungkan bagi 
inangnya melalui modifikasi hubungan komunitas mikroba yang berasosiasi dengan inang atau 
lingkungan, meningkatkan pemanfaatan pakan atau nilai nutrisi pakan, meningkatkan respons 
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imun inang terhadap penyakit, dan meningkatkan kualitas lingkungan perairan (Verschuere et 
al., 2000) (Mohamed et al., 2013). Probiotik juga dapat digunakan sebagai agen biokontrol dan 
bioremidiasi (Flores, 2011). Aplikasi probiotik dalam akuakultur dapat dilakukan dengan cara 
dicampurkan dalam pakan atau ditambahkan ke dalam media pemeliharaan (He et al., 2011). 
Aplikasi probiotik pada budidaya udang sudah sering diterapkan untuk perbaikan kualitas air 
melalui penguraian bahan organik dari sisa pakan yang tidak termakan oleh udang (Muliani et 
al., 2010). Aplikasi probiotik pada budidaya udang juga berfungsi sebagai pelengkap sumber 
pakan atau berkontribusi pada pencernaan dengan cara menekan populasi bakteri patogen pada 
saluran pencernaan (Dhewantara et al., 2022). 

Penggunaan probiotik komersial sudah banyak dilakukan pada kegiatan budidaya udang. 
Probiotik komersial yang telah terdistribusi di pasar jumlahnya cukup banyak yaitu lebih dari 
40 merk dagang, sehingga ketelitian dalam memilih produk probiotik akan menjamin 
tercapainya tujuan penggunanan probiotik dalam kegiatan budidaya. Probiotik komersial yang 
digunakan umumnya merupakan konsorsium probiotik yang mengandung mikroba multistrain 
atau multispesies (Lusiastuti et al., 2015). Probiotik multistrain merupakan probiotik yang 
terdiri atas 2 atau lebih strain bakteri yang dikombinasikan dan dapat bekerja secara sinergis 
dalam menekan pertumbuhan bakteri patogen (Saxelin et al., 2010), sedangkan probiotik 
multispesies merupakan probiotik yang terdiri atas 2 atau lebih spesies mikroba yang berbeda. 
Probiotik multispesies atau multistrain lebih efektif dan konsisten dibanding probiotik 
monospesies, jika probiotik yang dikombinasikan tersebut bersinergi memberikan keuntungan 
bagi inang (Timmerman et al., 2004). Hal yang mempengaruhi sinergisitas dari probiotik 
multistrain dan multispesies adalah sumber probiotik dan persamaan asal isolat (Sugiani et al., 
2015). Jenis probiotik komersial yang sering digunakan pada kegiatan budidaya ikan dan udang 
yaitu probiotik dengan merk seperti Super PS, Mina Bacto, Super NB, Super Vamei, Vanna 
Pro, EM4, dan BioAero (Dewi & Tahapari, 2017)(Citria et al., 2018). Probiotik komersial yang 
digunakan umumnya memiliki kandungan Bacillus sp. yang terbukti berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup udang vaname dan mampu memperbaiki kualitas lingkungan budidaya 
(Tibun et al., 2015). 

Probiotik yang masuk ke dalam tubuh inang akan membantu proses pencernaan, sehingga 
kecernaan terhadap pakan meningkat, kemudian pemanfaatan pakan oleh inang akan menjadi 
lebih efisien, karena bakteri probiotik mensekresikan enzim pencernaan seperti amilase, 
protease, lipase, dan selulase yang mempu mengurai senyawa kompleks menjadi senyawa 
sederhana, sehingga mudah diserap oleh inang (Dewi & Tahapari, 2017) (Doloksaribu et al., 
2020). Pada penelitian ini, pemberian probiotik multispesies memberi pengaruh positif 
terhadap pertumbuhan udang vaname yang ditunjukkan dengan bobot akhir, pertumbuhan 
bobot harian, panjang akhir, dan pertumbuhan panjang harian yang lebih baik dibanding 
kontrol. Tingginya pertumbuhan pada perlakuan probiotik diduga, karena adanya bakteri jenis 
Bacillus sp. dan Lactobacillus sp. pada probiotik multispesies komersial yang diujikan pada 
penelitian ini, sedangkan Nitrobacter merupakan bakteri yang berperan pada perbaikan kualitas 
air, khususnya pada siklus nitrogen dalam air. Bakteri asam laktat merupakan kandidat 
probiotik yang potensial di bidang akuakultur dan banyak digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan organisme akuatik. Jenis bakteri asam laktat yang banyak digunakan adalah dari 
jenis Lactobacilli dan Bifidobacteria (Taoka et al., 2006). Menurut (Gatlin & Peredo, 2012), 
Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, Bacillus circulans, dan Bacillus clausii juga sering 
digunakan sebagai probiotik dalam akuakultur. Bacillus coagulans merupakan bakteri 
indigenous pada tambak pembesaran udang vaname. Bakteri ini tidak bersifat patogen, tumbuh 
baik di usus halus, terbukti mampu meningkatkan laju pertumbuhan, menjaga keseimbangan 
flora usus, dan menghasilkan beberapa vitamin (Majeed et al., 2019). Lactobacillus sp. 
merupakan bakteri penghasil asam laktat yang memproduksi antimikroba (bakteriosin) yang 
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dapat menekan pertumbuhan patogen dan memiliki fungsi dalam meningkatkan kecernaan 
pakan (Basir, 2014).  

Pengaruh positif dari aplikasi probiotik terhadap kesehatan pencernaan organisme 
akuatik ditunjukkan melalui peningkatan efisiensi pakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rasio 
konversi pakan inang. Semakin kecil nilai konversi pakan yang dihasilkan menunjukkan 
penggunaan pakan yang semakin efisien (Supono et al., 2020). (Srihartati & Sukirno, 2003) 
menyatakan bahwa kecernaan berbanding lurus dengan efisiensi pemanfaatan pakan, sehingga 
semakin tinggi daya cerna pada inang, maka efisiensi pemanfaatan pakan juga akan semakin 
tinggi. Pemberian kombinasi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae dapat 
menekan bakteri patogen dalam saluran pencernaan inang yang kemudian dapat membantu 
proses penyerapan pakan menjadi lebih cepat (Saputra et al., 2020). Bacillus sp. dapat 
meningkatkan pemanfaatan nutrien pakan dengan menghasilkan enzim protease, lipase, dan 
amilase. Enzim-enzim tersebut yang akan membantu untuk menghidrolisis nutrien pakan yang 
umumnya merupakan senyawa kompleks (karbohidrat, protein, dan lemak) menjadi senyawa 
yang lebih sederhana yang akan mempermudah proses pencernaan dan penyerapan dalam 
saluran pencernaan inang (Putra, 2010). 

Pemberian 2` probiotik multispesies komersial juga memberikan hasil yang baik pada 
tingkat kelangsungan hidup udang vaname. Tingginya tingkat kelangsungan hidup udang 
vaname yang diberi probiotik multispesies komersial, terutama jenis Bacillus sp., disebabkan 
oleh peran probiotik dalam meningkatkan respons imun inang dan perbaikan kualitas air media 
pemeliharaan (Azhar, 2018) (Rakhfid et al., 2018). Peningkatan respons imun inang akan 
berpengaruh terhadap keadaan fisiologis inang (Suminto & Chilmawati, 2015), sehingga inang 
akan lebih tahan terhadap stres yang disebabkan oleh perubahan kualitas lingkungan dan 
patogen. (Tibun et al., 2015) melaporkan bahwa pemberian probiotik komersial jenis Bacillus 
sp. menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat kelangsungan hidup larva udang 
vaname.  

Aplikasi probiotik multispesies komersial juga berperan terhadap perbaikan kualitas air 
media pemeliharaan udang vaname, khususnya konsentrasi amoniak. Konsentrasi amoniak 
terendah ditunjukkan pada probiotik multispesies komersial yang mengandung Lactobacillus 
sp., Bacillus sp., dan Nitrobacter. Pemberian kandidat probiotik Bacillus sp. pada kepadatan 
106 CFU/ml dapat menurunkan kadar amoniak, nitrit, dan total bakteri air (Linggarjati et al., 
2016). (Narayana, 2018) melaporkan bahwa Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter sp. 
mendominasi serta menekan bakteri patogen dalam air serta menurunkan kandungan amoniak 
dan nitrit. Pemanfaatan probiotik Lactobacillus mampu meningkatkan kualitas air media 
pemeliharaan udang vaname (Rakhfid et al., 2018).  
 

KESIMPULAN 
 

Aplikasi probiotik multispesies komersial dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan 
udang vaname yang ditunjukkan dengan bobot akhir, pertumbuhan bobot harian, panjang akhir, 
pertumbuhan panjang harian, rasio konversi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup yang lebih 
tinggi dibanding perlakuan kontrol. Hasil terbaik diperoleh pada udang vaname yang diberi 
probiotik multispesies komersial jenis Bacillus sp.  
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